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ABSTRAK 

Trifuji Rombe Layuk’, Dampak Perlakuan Media Pendingin Oli SAE 30 Pada 

Proses Pembubutan Baja S45C Menggunakan Pahat HSS M2 Terhadap Keausan 

Dan Getaran Dengan Memvariasikan Kedalaman Potong . Dibimbing oleh Ir. 

Chendri Johan, S.T., M.T. dan Ir. Formanto Paliling, S.M., M.T. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi kedalam potong terhadap 

keausan dan getaran pada pembubutan baja S45C menggunakan pahat HSS M2 

dengan media pendingin Oli SAE 30. Metode penelitian ini yang digunakan adalah 

metode studi pustaka dan penelitian lapangan melakukan uji keausan dan getaran 

pahat HSS M2 dengan kedalaman potong 1 mm, 1,5 mm, dan 2 mm pada 

pembubutan baja S45C.  

Pengaruh Media pendingin kedalaman potong terhadap keausan pada pembubutan 

baja S45C yakni semakin besar kedalaman potong maka nilai keausan pahat 

semakin tinggi, untuk keausan pahat terhadap pembubutan baja S45C yang paling 

tinggi pada kedalaman potong 1 mm dengan nilai keausan 0,43 mm dan kedalaman 

potong 2 mm dengan nilai keausan 2,267 mm, dan nilai getaran pahat HSS M2 

terhadap keausan pahat pada pembubutan baja S45C yakni semakin besar 

Kedalaman getaran pahat maka nilai getaran semakin tinggi, memiliki nilai 

tertinggi dengan kedalam potong 2 mm dengan nilai getaran sebesar 0,310 mm/s 

dan nilai getaran terendah pada kedalaman potong 1 mm dengan nilai 0,120 mm/s. 

 

Kata kunci : Keausan, Frekuensi Getaran, Mesin bubut, Baja S45C, Pahat HSS M2 
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NOMENKLATUR  

 

BESARAN  SIMBOL SATUAN 

Putaran Poros Utama Benda  n n 

Diameter Rata-rata d mm 

Diameter Awal Benda Kerja  do mm 

Diameter Akhir Benda Kerja  dm mm 

Keausan Sisi Pahat (Flank Wear) VB mm 

Kecepatan Potong  V μm 

Feed Rate Vf mm/menit 

Diameter Spesimen  D mm 

Panjang Spesimen Uji  A mm 

Panjang Ukur  G mm 

Karbon  C % 

Besi Fe % 

Gerak Makan  f mm/putaran  

Sudut Kemiringan Pahat  Rr derajat 

Rata-rata Kedalaman  Rz m 

Temperatur  T ºC 

 


